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Abstrak
Kata Kunci: Penelitian ini untuk merekomendasi tempat usaha dengan menggunakan
Kriteria; metode Preference Selection Index (PSI) dengan kriteria antara lain biaya sewa,
Lokasi; tempat parkir, luas lokasi, jarak jalan raya dan jarak fasilitas umum, sehingga
Penerapan; hasil dari penerapan metode PSI ini akan memberikan gambaran dan
PSI; rekomendasi bagi pelaku usaha dalam menentukan lokasi tempat usaha. Hasil
Tempat Usaha; perangkingan dari penerapan metode Preference Selection Index (PSI) dalam

penentuan lokasi usaha didapatkan rangking 1 dengan nilai akhir 0,923
didapat oleh alternatif Lokasi A, rangking 2 dengan nilai akhir 0,791 didapat
oleh alternatif Lokasi E, rangking 3 dengan nilai akhir 0,79 didapat oleh
alternatif Lokasi B, rangking 4 dengan nilai akhir 0,747 didapat oleh alternatif
Lokasi C, dan rangking 5 dengan nilai akhir 0,681 didapat oleh alternatif

Lokasi D.
Abstract
Keywords: This study is to recommend business places using the Preference Selection Index (PSI)
Criteria; method with criteria including rental costs, parking lots, location area, highway
Location; distance and distance of public facilities, so that the results of the application of this
Application; PSI method will provide an overview and recommendations for business actors in
PSI; determining the location of business premises. The ranking results from the application
Place of Business; of the Preference Selection Index (PSI) method in determining business locations

obtained rank 1 with a final value of 0.923 obtained by alternative Location A, rank 2
with a final value of 0.791 obtained by alternative Location E, rank 3 with a final value
of 0.79 obtained by alternative Location B, rank 4 with a final value of 0.747 obtained
by alternative Location C, and rank 5 with a final value of 0.681 obtained by
alternative Location D.

1.PENDAHULUAN

Teknologi Informasi (TI) merujuk pada penggunaan komputer, perangkat keras, perangkat lunak,
jaringan, dan sistem komunikasi untuk mengumpulkan, menyimpan, mengelola, dan menyebarkan
informasi. TI memainkan peran penting dalam dunia modern dan telah mengubah cara orang bekerja,
berkomunikasi, belajar, bermain, dan menjalankan bisnis[1]. Teknologi informasi memungkinkan
organisasi untuk mengumpulkan dan menganalisis data dengan lebih efisien, membantu dalam
pengambilan keputusan berdasarkan informasi[2]. Teknologi Informasi memiliki dampak besar pada
cara kita hidup, bekerja, dan berinteraksi, dan terus berubah dengan cepat seiring berjalannya waktu.
Ini memiliki peran yang krusial dalam mendorong efisiensi, inovasi, dan kemajuan dalam berbagai
sektor, dari bisnis hingga pendidikan dan pelayanan kesehatan. Teknologi Informasi akan terus
berevolusi dan memengaruhi berbagai aspek kehidupan kita. Dalam era digital, pemahaman dan
pemanfaatan yang bijak dari teknologi informasi akan menjadi kunci kesuksesan dalam berbagai sektor
dan disiplin ilmu[3].
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Pemilihan lokasi usaha adalah langkah kunci dalam memulai atau mengembangkan bisnis, lokasi
yang tepat dapat memiliki dampak besar pada kesuksesan usaha. Pemilihan lokasi usaha adalah tahap
awal yang sangat penting dalam perjalanan penciptaan atau pengembangan bisnis. Keputusan ini
dapat berdampak signifikan pada kesuksesan bisnis Anda, karena lokasi akan memengaruhi
aksesibilitas, visibilitas, dan potensi pasar Anda. Dalam pemilihan lokasi, ada banyak faktor yang perlu
diperhitungkan, termasuk demografi pelanggan, aksesibilitas, persaingan, biaya, serta faktor-faktor
eksternal seperti peraturan dan kebijakan pemerintah. Penelitian yang cermat dan analisis yang
mendalam perlu dilakukan untuk memastikan Anda membuat pilihan lokasi yang tepat, yang sesuai
dengan visi bisnis Anda dan dapat membantu mencapai tujuan jangka panjang. Dalam konteks bisnis,
pemilihan lokasi bukan hanya tentang "di mana," tetapi juga tentang "mengapa" dan "bagaimana" lokasi
tersebut akan memengaruhi operasional dan perkembangan bisnis Anda.

Sistem pengambilan keputusan berbasis komputer telah menjadi salah satu inovasi penting dalam
dunia bisnis dan teknologi[4]. Dengan kemampuan komputer untuk memproses data dalam jumlah
besar dengan cepat dan efisien, pengambilan keputusan berbasis komputer telah membantu organisasi
mengoptimalkan proses bisnis mereka dan membuat keputusan yang lebih cerdas. Dalam era di mana
data adalah aset berharga, sistem pengambilan keputusan berbasis komputer memungkinkan
perusahaan untuk menggali wawasan yang mendalam dari data mereka, memprediksi tren, dan
merespons perubahan pasar dengan lebih cepat[5]. Dalam pendahuluan ini, kita akan menjelajahi
bagaimana sistem pengambilan keputusan berbasis komputer telah membentuk perubahan dalam cara
organisasi beroperasi, serta bagaimana teknologi ini terus berkembang untuk memberikan manfaat
yang lebih besar dalam dunia yang semakin terhubung dan berorientasi data. Kemajuan teknologi
informasi telah membuka pintu bagi perkembangan sistem pengambilan keputusan berbasis komputer
yang semakin canggih. Dengan penggunaan kecerdasan buatan (Al) dan analitik data, sistem ini
mampu mengolah informasi dalam skala yang belum pernah terjadi sebelumnya, mendeteksi pola-pola
yang sulit terlihat oleh manusia, dan memberikan rekomendasi yang tepat waktu. Hal ini
memungkinkan manajer dan pemimpin bisnis untuk membuat keputusan yang didasarkan pada bukti
dan informasi yang kuat. Sistem pengambilan keputusan berbasis komputer juga berperan penting
dalam pengelolaan rantai pasokan, perencanaan sumber daya, pemasaran, dan berbagai aspek bisnis
lainnya[6]. Mereka membantu organisasi mengurangi risiko, meningkatkan efisiensi, dan
mempertajam daya saing mereka di pasar global yang semakin kompetitif. Namun, seiring dengan
keuntungan besar yang dibawa oleh sistem pengambilan keputusan berbasis komputer, juga ada
tantangan, seperti masalah keamanan data dan etika penggunaan data. Oleh karena itu, dalam
penjelasan selanjutnya, kita akan mempertimbangkan bagaimana organisasi dapat mengintegrasikan
teknologi ini dengan bijak dan menjaga keseimbangan antara inovasi dan tanggung jawab. Teknologi
bergerak cepat, dan pemahaman tentang sistem pengambilan keputusan berbasis komputer
merupakan kunci untuk menjalani era bisnis yang semakin digital dan terhubung ini dengan sukses[7],
[8].

Preference Selection Index (PSIl) adalah salah satu metode yang digunakan untuk mengukur dan
mengevaluasi preferensi atau pilihan dalam konteks tertentu. PSI adalah alat analisis yang berguna
dalam berbagai bidang, termasuk ilmu sosial, ekonomi, psikologi, dan bahkan dalam pengembangan
produk. Metode ini memungkinkan kita untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang
preferensi dan prioritas individu atau kelompok dalam situasi yang melibatkan banyak pilihan. Dengan
menggunakan PSI, kita dapat mengidentifikasi tingkat pentingnya setiap pilihan, mengukur sejauh
mana preferensi dipenuhi, dan membuat keputusan yang lebih cerdas berdasarkan data tersebut. Selain
itu, PSI juga memiliki peran penting dalam bidang pengembangan produk. Dengan menggunakan PSI,
perusahaan dapat mengidentifikasi fitur-fitur yang paling diinginkan oleh konsumen dan
mengalokasikan sumber daya dengan lebih efisien untuk memenuhi preferensi pasar. Hal ini
membantu perusahaan untuk meningkatkan daya saing mereka di pasar yang kompetitif.

Tujuan dari penelitian ini untuk merekomendasi tempat usaha dengan menggunakan metode
Preference Selection Index (PSI) dengan kriteria antara lain biaya sewa, tempat parkir, luas lokasi, jarak
jalan raya dan jarak fasilitas umum, sehingga hasil dari penerapan metode PSI ini akan memberikan
gambaran dan rekomendasi bagi pelaku usaha dalam menentukan lokasi tempat usaha.
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2.METODE PENELITIAN

Tahapan penelitian adalah serangkaian langkah yang harus diikuti oleh peneliti untuk
merencanakan, melaksanakan, dan menganalisis penelitian mereka dengan baik. Tahapan ini
membantu peneliti dalam menyusun metodologi penelitian, mengumpulkan data, dan mengambil
kesimpulan yang valid[9], [10]. Tahapan dalam penelitian ini seperti digambarkan pada gambar 1

berikut ini.
Analisa Masalah

Rekomendasi
Alternatif

Gambar 1. Tahapan Penelitian

Analisa Masalah

Analisis masalah adalah tahap awal yang sangat penting dalam pengembangan Sistem Pendukung
Keputusan (SPK). Dalam dunia yang semakin kompleks dan penuh dengan data, perusahaan dan
organisasi memerlukan alat yang dapat membantu mereka mengatasi tantangan pengambilan
keputusan yang beragam. Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam tentang masalah yang ingin
dipecahkan adalah langkah kunci untuk merancang SPK yang efektif. Dalam konteks pengembangan
SPK, analisis masalah adalah fondasi dari kesuksesan. Hal ini melibatkan mengidentifikasi isu-isu
kunci yang dihadapi oleh organisasi, memahami sumber masalah, dan mendefinisikan tujuan yang
ingin dicapai. Dengan pendekatan yang terstruktur, organisasi dapat menggali data dan informasi yang
relevan, serta menganalisisnya untuk menghasilkan wawasan yang mendalam. Dalam tahapan ini
didapat beberapa kriteria berdasarkan analisa masalah yang akan digunakan dalam pengambilan
keputusan, kriteria yang akan digunakan yaitu biaya sewa, tempat parkir, luas lokasi, jarak jalan raya
dan jarak fasilitas umum.

Metode Preference Selection Index (PSI)
Tahapan dalam penyelesaian masalah dalam metode PSI sebagai berikut

1. Membuat Matrik Keputusan
Tahapan yang kedua membuat matriks berdasarkan informasi yang ada dalam menggambarkan
permasalahan. Setiap alternatif digambarkan dengan bentuk baris yang mempunyai elemen
informasi dari alternatif, serta atribut digambarkan dengan bentuk kolom yang mempunyai
elemen informasi dari atribut. Matriks keputusan dapat dilihat pada persamaan berikut ini.

x?l “ee x%n
Xij = K : @

x ml - Xpn

2. Melakukan Normalisasi Matriks Keputusan
Tahapan normalisasi matriks keputusan digunakan berdasarkan persamaan normalisasi, hasil
normalisasi matriks dapat dilihat pada persamaan (2) untuk jenis kriteria benefit, dan persamaan
(3) untuk jenis kriteria cost.

Xij
Nij = oz @)
xjmin

3. Menghitung Nilai Mean
Tahapan menghitung nilai rata-rata (mean) dari normalisasi matriks yang telah dilakukan dalam
tahapan sebelumnya. Perhitungan nilai mean dapat dilihat pada persamaan berikut ini.
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N = % i=1 Ny 4)
4. Menghitung Nilai Variasi Preferensi
Tahapan ini menghitung nilai variasi preferensi antara nilai setiap atribut dihitung dengan
menggunakan persamaan sebagai berikut.
0; = X [Ny — NI’ ®)
5. Menghitung Nilai Dalam Preferensi
Tahapan menghitung nilai dalam preferensi akan dihitung dengan menggunakan persamaan
sebagai berikut.
0j;=1-0; (6)
6. Menghitung Bobot Kriteria
Tahapan ini menghitung bobot kriteria akan dihitung dengan menggunakan persamaan sebagai

berikut.

Q;
Wi = 52 7
j1 2?:1 'Qj ( )

7. Menghitung Preference Selection Index
Tahapan menghitung Preference Selection Index akan dihitung dengan menggunakan persamaan

sebagai berikut.
6; = Xjoa Xy Wj ®)

Rekomendasi Alternatif

Rekomendasi alternatif merupakan komponen kunci dalam proses pengambilan keputusan, baik
dalam dunia bisnis, ilmu sosial, maupun berbagai aspek kehidupan lainnya. Dalam situasi di mana
berbagai pilihan atau solusi dapat diambil, rekomendasi alternatif memberikan panduan berharga
kepada pemimpin dan pengambil keputusan dalam mengevaluasi opsi yang tersedia. Dengan
menyediakan berbagai alternatif, kita dapat menciptakan landasan yang kuat untuk menilai
konsekuensi, risiko, dan manfaat dari setiap pilihan, dan dengan demikian, membantu memastikan
bahwa keputusan yang diambil adalah yang terbaik.

3.HASIL DAN PEMBAHASAN

Penentuan Kriteria dan Alternatif

Penentuan kriteria dan alternatif adalah tahap penting dalam proses pengambilan keputusan. Pada
tahap ini, Anda harus mengidentifikasi kriteria atau faktor yang akan digunakan untuk mengevaluasi
alternatif yang tersedia. Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini seperti disajikan dalam tabel 1
berikut ini.

Tabel 1. Data Kriteria

ID Kriteria Nama Kriteria Jenis Kriteria
IDK-1 Biaya Sewa Cost
IDK-2 Tempat Parkir Benefit
IDK-3 Luas Lokasi Benefit
IDK-4 Jarak Jalan Raya Benefit
IDK-5 Jarak Fasilitas Umum Benefit

Selanjutnya setelah didapat kriteria yang digunakan yaitu menentukan alternatif lokasi yang akan
menjadi tempat usaha, alternatif yang digunakan dalam penelitian ini seperti disajikan dalam tabel 2
berikut ini.

Tabel 2. Data Alternatif

ID Alternatif Lokasi
ALT-1 Lokasi A
ALT-2 Lokasi B
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ALT-3 Lokasi C
ALT-4 Lokasi D
ALT-5 Lokasi E

Penilaian Alternatif

Penilaian alternatif adalah tahap penting dalam proses pengambilan keputusan di berbagai konteks,
baik dalam dunia bisnis, keuangan, maupun dalam pengambilan keputusan pribadi. Dalam dunia yang
penuh dengan pilihan, mengevaluasi alternatif adalah kunci untuk membuat keputusan yang baik dan
terinformasi. Proses penilaian alternatif membantu individu, organisasi, atau pemangku kepentingan
untuk memahami implikasi, risiko, dan manfaat dari masing-masing pilihan yang tersedia, membantu
mereka memilih solusi yang paling sesuai dengan tujuan mereka. Dalam lingkup bisnis, penilaian
alternatif sering menjadi bagian integral dari strategi perusahaan, perencanaan proyek, dan
pengelolaan risiko. Perusahaan yang sukses menggunakan penilaian alternatif untuk menentukan
langkah terbaik dalam menghadapi tantangan dan peluang yang terus berubah di pasar global yang
dinamis. Dalam pandahuluan ini, kita akan mengulas pentingnya penilaian alternatif, bagaimana hal
ini membantu dalam mengidentifikasi alternatif yang paling bermanfaat, serta bagaimana penerapan
penilaian alternatif memengaruhi pengambilan keputusan dalam berbagai aspek kehidupan dan bisnis.
Penilaian alternatif dari setiap alternatif yang ada dan berdasarkan kriteria yang digunakan seperti
disajikan dalam tabel 3 berikut ini.

Tabel 3. Data Penilaian Alternatif

ID Alternatif IDK-1 IDK-2 IDK-3 IDK-4 IDK-5
ALT-1 5 3 3 5 5
ALT-2 4 4 4 4 4
ALT-3 4 4 5 3 3
ALT-4 3 5 3 4 4
ALT-5 5 4 3 4 4

Penerapan Metode Preference Selection Index (PSI) Dalam Penentuan Lokasi Usaha

Setelah semua data dikumpulkan selanjutnya menggunakan metode Preference Selection Index (PSI)
dalam menentukan rekomendasi lokasi usaha, tahapan dalam Preference Selection Index (PSI) sebagai
berikut.

1. Membuat Matrik Keputusan
Dari hasil penilaian yang telah didapat selanjutnya membuat matrik keputusan menggunakan
persamaan (1) dari metode preference selection index, hasil matrik keputusan dari penilaian alternatif
yaitu

[X11 X21 X311 Xa1 X5

X12 X2 X32 Xaz Xs2

X =|[X13 X23 X33 X43 Xs3

X1a Xz4 X34 X4q4 X5g

(X15  X25 X35 Xg5  Xss

Hasil matrik keputusan dari data penilaian alternati yaitu

5 3 3 55
4 4 4 4 4
X=l4 4 5 3 3
3 5 3 4 4
5 4 3 4 4

2. Melakukan Normalisasi Matrik Keputusan
Proses selanjutnya setelah membuat matrik pengambilan keputusan yaitu menghitung matrik
keputusan ternormalisasi berdasarkan benefit dan cost dari kriteria yang ada. Nilai benefit dihitung
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menggunakan persamaan (2) dan nilai cost dihitung menggunakan (3). Berikut ini hasil

perhitungan normalisasi matrik keputusan.

X11 5
Ny=—"7T""=2=1
maxxyis O
X12 4
le = = 0'8
maxxyqs O
X13 4
N13 = = 0'8
maxxyis O
X1a 3
N14 = —= 0'6
maxxyqs O
X15 5
le = =—= 1
maxxyis O
_ MminXzyps 3
Nyy=——7"—= 3= 1
X21
minxzi s 3
N22 == Z = 0,75
X22
minx,,.,s 3
Ny =———= i 0,75
X23
minxyi s 3
Nyy=—"7""= c= 0,6
X24
minx,,.,s 3
Nyy =———= i 0,75
X25
X31 3
N31 = === 0,6
maxxsizs S
X392 4
N32 = === 0,8
maxxzizs O
X33 5
N33 = =—= 1
maxxzizs S
X34 3
Nyy=—""—==-= 0,6
maxxsizs S
X35 3
Nyy=————=—= 0,6
maxxzizs S
X41 5
1\[41 = =—= 1
MaXX41,45 O
X42 4
MAaXX41,45 S
X43 3
N43 = === 0,6
MAaXX41,45 S
X44 4
Ny=——=-= 08
MaxXyy.45 S
X45 4
Nyg=—=—-= 0,8
MaxXyy.45 S
X5 5
[\[51 = =—= 1
Maxxsyss S
Xs52 4
Nyy=——>—=—-= 0,8
Maxxsyss S
Xs53 3
N53 = === 0,6
MaxXs;.ss 5
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X5y 4
Negy=——==-= 0,8
Mmaxxsyss S

x 4
Ngs=——2—=_= 0,8
Mmaxxsyss S

Menghitung Nilai Mean

Tahapan berikutnya melakukan perhitungan nilai mean dari matriks untuk setiap kriteria yang
ada. Hasil perhitungan nilai mean (4) yaitu

1on 1
N=-" =N = x42=08s

n i 5

1n 1
N=-"=N,= £x385=077

n i 5
N—lzn—N—1x36—072
Tnly T BTN
N—lzn—N—1x4—08
Tnly T TR
N—lzn—N—1x4—08
Tnly T TR

Menghitung Nilai Variasi Preferensi

Tahapan selanjutnya menghitung nilai variasi preferensi untuk setiap kriteria. Berikut ini hasil
perhitungan pangkat pada matriks nilai variasi preferensi menggunakan persamaan (5).

@11 = [Ny — NyJ? = [1 — 0,84]% = 0,0256

@1, = [Ny — N,]? = [0,8 — 0,84]* = 0,0016

@15 = [Nyz — N,]? = [0,8 — 0,84]2 = 0,0016

@14 = [Nes — N;]J? = [0,6 — 0,84]2 = 0,0576

@15 = [Nys — N;]? = [1 —0,84]% = 0,0256

[

[

[

[
@y = [Ny; — N;]2 =[1-0,77]?> = 0,0529
@y, = [Ny, — N,]2 = [0,75 — 0,77]? = 0,0004
®,3 = [N,3 — N,]? = [0,75 — 0,77]? = 0,0004
@y4 = [Ny — N,]2 =[0,6 — 0,77]% = 0,0289
@, = [N,s — N,]2 = [0,75 — 0,77]? = 0,0004
@3, = [N3; — N3]? =[0,6 — 0,72]* = 0,0114
@3, = [N3, — N3]? = [0,8 — 0,72]% = 0,0064
B33 = [N33 — N3]? = [1 —0,72]%> = 0,0784
@34 =[N3, — N3]? =[0,6 — 0,72]*> = 0,0114
(335 = [N3s — N3]? = [0,6 — 0,72]%> = 0,0114

=[Ny — N,J? =[1-0,8]%2 = 0,04

= [Nap = N4J* =[0,8—-08]*> =0
®43 [N,; — N,]? =[0,6 — 0,8]2 = 0,04
Daq = [Nyg — N4]2 =[0,8 — 0’8]2 =0
Bas = [Nas — N4J* =[0,8—-08]* =0
@s1 = [Ns; — Ns]> = [1 - 0,8]* = 0,04
@5z = [Nsz — Ns]z =[08-08]*=0
@c3 = [Ns3 — N5]?> = [0,6 — 0,8]? = 0,04
P54 = [Nss — Ns]z =[08-08]*=0
Pss = [Nss — Ns]2 =[0,8 - 0'8]2 =0

Menghitung Nilai Dalam Preferensi
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Tahapan selanjutnya menghitung nilai dalam preferensi untuk setiap kriteria. Berikut ini hasil
perhitungan nilai dalam preferensi (6) pada matriks nilai variasi

0, =1-0;;,5=1-0,112 = 0,888

0, =1—0,5=1-0,083=0917

0;=1—0y3,55=1-0,128 = 0,872

0,=1—0445=1-0,08 =092

05=1- 0555 =1—0,08 = 0,92

Selanjutnya menghitung total seluruh nilai preferensi yaitu

Z 0; = (0,888 + 0,917 + 0,872 + 0,92 + 0,92) = 4,517

6. Menghitung Bobot Kriteria
Tahapan selanjutnya bobot untuk masing-masing kriteria yang ada. Berikut ini hasil perhitungan
bobot untuk masing-masing kriteria (7).

0 0,388

W, = 8517 0,197
0 0,917

w, = 0 8517 0,203
o} 0,872

W, = 0 8517 0,193
0 0,92

W, = 0" h517 0,204
o} 0,92

Wy = 0 b5 0,204

7. Menghitung Preference Selection Index

Tahapan selanjutnya menghitung untuk mendapatkan nilai preferensi indeks terbesar dari
masing-masing alternatif produk. Hasil perhitungan perkalian antara matriks bobot kriteria
dengan hasil normalisasi menggunakan persamaan (8).
01 = (ny1 * wy) + (Ngy * wy) + (N3q * w3) + (Mg * wy) + (Msq * Ws)
0; = (1%0,197) + (1% 0,203) + (0,6 x 0,193) + (1 x 0,204) + (1 = 0,204)
6, = 0,923
0, = (ngz * wy) + (Ngp * wy) + (32 * w3) + (42 * wy) + (M52 * Ws)
0, = (0,8 * 0,197) + (0,75  0,203) + (0,8 * 0,193) + (0,8 * 0,204) + (0,8 * 0,204)
6, =079
05 = (ny3 * wy) + (g3 * wy) + (N33 * w3) + (M43 * wy) + (M3 * Ws)
0z = (0,8 0,197) + (0,75 = 0,203) + (1 * 0,193) + (0,6 * 0,204) + (0,6 * 0,204)
0, = 0,747
05 = (g * wy) + (Mg * Wy) + (N34 * W3) + (Mg * W) + (Mg * Ws)
6, = (0,6 * 0,197) + (0,6 = 0,203) + (0,6 * 0,193) + (0,8 * 0,204) + (0,8 * 0,204)
0, = 0,681
05 = (g5 * wy) + (g5 * wy) + (35 * w3) + (Nys * wy) + (s * Ws)
0. = (1+0,197) + (0,75 = 0,203) + (0,6 * 0,193) + (0,8 * 0,204) + (0,8 * 0,204)
6. = 0,791

Tahapan metode Preference Selection Index (PSI) dalam melakukan perhitungan penilaian terhadap

alternatif alternatif sudah mendapatkan hasil akhir dari masing-masing alternatif yang ada.

Perangkingan Alternatif
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Perangkingan alternatif merupakan proses pengurutan atau penempatan alternatif yang berbeda
dalam suatu urutan prioritas berdasarkan kriteria tertentu. Tujuan dari perangkingan alternatif adalah
untuk menentukan alternatif yang paling sesuai atau yang paling baik sesuai dengan kriteria yang telah
ditetapkan. Dalam konteks pengambilan keputusan, ini membantu pemimpin atau pengambil
keputusan untuk menentukan pilihan yang paling optimal atau tepat berdasarkan pertimbangan
tertentu. Hasil perangkingan alternatif berdasarkan seperti ditunjukan pada tabel 4.

Tabel 4. Perangkingan Alternatif

ID Alternatif Lokasi Nilai Akhir Rangking
ALT-1 Lokasi A 0,923 1
ALT-5 Lokasi E 0,791 2
ALT-2 Lokasi B 0,79 3
ALT-3 Lokasi C 0,747 4
ALT-4 Lokasi D 0,681 5

Berdasarkan hasil perangkingan dari penerapan metode Preference Selection Index (PSI) dalam
penentuan lokasi usaha didapatkan rangking 1 dengan nilai akhir 0,923 didapat oleh alternatif Lokasi
A.

Aplikasi Penentuan Lokasi Usaha Berbasis Web

Aplikasi Penentuan Lokasi Usaha Berbasis Web merupakan sebuah platform berbasis web yang
membantu calon pengusaha atau pemilik bisnis dalam menentukan lokasi terbaik untuk membuka atau
mengembangkan usaha mereka. Tampilan aplikasi penentuan lokasi berbasis web seperti pada gambar
2 berikut ini.

DASHBOARD ' GRAFIK & DATAMASTER & DATAPEWLAUN & REPORT = LOGOUT  STATUS LOGIN: ADMN

USERNAME STATUS

ID Alternatif Lokasi Nilai Akhir Rangking
ALT-1 Lokasi A 0,923 1
ALT-5 Lokasi E 0,791 2
ALT-2 Lokasi B 0,79 3
ALT-3 Lokasi C 0,747 4
ALT-4 Lokasi D 0,681 5

i

Gambear 2. Aplikasi Berbasis Perangkingan Alternatif Dalam Penentuan Lokasi Usaha

Aplikasi diatas memberikan gambaran rekomendasi kepada pengguna dalam menentukan lokasi
usaha, sehingga menjadi tambahan pengetahuan dalam menentukan lokasi usaha berdasarkan kriteria
yang ada dengan menggunakan metode Preference Selection Index (PSI) sebagai sebuah model dalam
pengambilan keputusan.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini untuk merekomendasi tempat usaha dengan menggunakan metode Preference
Selection Index (PSI) dengan kriteria antara lain biaya sewa, tempat parkir, luas lokasi, jarak jalan raya
dan jarak fasilitas umum, sehingga hasil dari penerapan metode PSI ini akan memberikan gambaran
dan rekomendasi bagi pelaku usaha dalam menentukan lokasi tempat usaha. Hasil perangkingan dari
penerapan metode Preference Selection Index (PSI) dalam penentuan lokasi usaha didapatkan rangking 1
dengan nilai akhir 0,923 didapat oleh alternatif Lokasi A, rangking 2 dengan nilai akhir 0,791 didapat
oleh alternatif Lokasi E, rangking 3 dengan nilai akhir 0,79 didapat oleh alternatif Lokasi B.
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